168 | Noor Hidayah, Septi Marsiningsih, Ummi Kulsum / Jurnal Ilmu Keperawatan dan Kebidanan Vol.9 No.2 (2018) 168-176

PENGARUH JUS JAMBU B1JI MERAH TERHADAP KADAR LEUKOSIT
DARAH PADA PASIEN PASCA OPERASI SECTIO CAESAREA
Noor Hidayah?®*, Septi Marsiningsih’, Ummi Kulsum®

abe Sekolah Tinggi Kesehatan Muhamadiyah Kudus
anoorhidayah@stikesmuhkudus.ac.id, ®septimarsiningsih27@gmail.com

Abstrak

Latar belakang: Proses penyembuhan pasien post sectio caesarea pada fase inflamasi terjadi perubahan
hematologi yaitu leukosit meningkat, peningkatan sampai puncaknya pada level 14.000-16.000/ul.proses tersebut
bisa berlangsung dan beresiko infeksi jika factor — factor di luar tubuh tidak di kendalikan dengan baik. Salah satu
cara untuk mengendlikan kadar leukosit agar tidak terjadi infeksi yaitu mengkomsumsi makanan sehat yang
mengandung anti inflamasi yaitu flavonoid. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minum jus
jambu terhadap kadar leukosit darah pada pasien post sectio caesarea. Metode: Jenis penelitian ini adalah quasy
experiment dengan pendekatan waktu secara cross sectional dengan jumlah sampel 10 kelompok intervensi dan 10
kelompok kontrol diambil secara simple random sampling. Subyek penelitian adalah pasien post sectio di ruang
Dahlia RS Raden Soedjati Purwodadi yang di cek kadar leukosit pretest dan posttest. Analisa data mengunakan Uji
Paired T Test dan Wilcoxon. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian kelompok kontrol didapatkan hasil Uji Paired T
Test yang hasil probabilitas/sig.(2-tailed)=0,294 maka p> 0,05 artinya tidak ada pengaruh terhadap leukosit yang
tidak minum jus jambu. Dari hasil statistik pada kelompok perlakuan diperoleh hasil statistik wilcoxon yaitu
Asymp.sig.(2-tailed)=0,093, maka p>0,05 yang artinya tidak ada ada pengaruh minum jus jambu terhadap kadar
leukosit. Kesimpulan: Tidak ada pengaruh jus jambu biji merah terhadap kadar leukosit darah pada pasien post
sectio caesarea di ruang Dahlia Rs Raden Soedjati Purwodadi. Saran dari penelitian bahwa pemberian jus jambu
dapat digunakan, namun ternyata tidak spesifik membantu penurunan leukosit pasien post Sectoi Caesaria. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dengan menambahkan variable yang
lain selain dari factor makanan untuk melihat yng lebih berpengaruh terhadap pengendalian leukosit.

Kata kunci: Pasien Post SC, Leukosit, Jus Jambu Biji Merah.

Abstract

Background: In post-sectio caesarea patients there is an inflammatory phase in which hematologic changes
are increased leukocytes that increase to peak to 14,000-16.000 / ul. One way to lower levels of leukocytes is to
consume healthy foods that contain anti-inflammatory flavonoids. Objective: This study aims to determine the effect
of drinking guava juice to blood leukocyte levels in patients with post-sectio caesarea. Method: This research type
was quasy experiment with time approach in cross sectional with 10 samples of intervention group and 10 control
group was taken by simple random sampling. The subjects of the study were post-sectio patients in the Dahlia Rs
Raden Soedjati Purwodadi room that checked the pretest and posttest leukocyte levels. Data analysis using Paired T
Test and Wilcoxon Test. Result: Based on the result of the control group research, the result of Paired T Test with
probability result (2-tailed) = 0.294 then p> 0,05 means that there is no effect to leukocytes that do not drink guava
Juice. From the statistical results in the treatment group obtained wilcoxon statistic that is Asymp.sig. (2-tailed) =
0,093, then p> 0,05 meaning there is no influence drinking guava juice to leukocyte level. Conclusion: There is no
effect of red guava juice to blood leukocyte level in post-sectio caesarea patient in space Dahlia Rs Raden Soedjati
Purwodadi. Suggestions from the study that guava juice can be used as one of the preferred drinkable beverages to
help lower leukocyte levels in post-sectio caesarea patients and can be used as a reference for subsequent studies in
surgical patients for surgical reasons due to an infection marked by increased leukocyte.
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I. PENDAHULUAN

Sectio caesarea adalah suatu pembedahan
guna melahirkan anak lewat insisi pada
dinding abdomen dan uterus (Oxorn,2010).
Luka dari  pembedahan  memerlukan
pemulihan dan penyembuhan Iluka, yang
dalam prosesnya ~membutuhkan nutrisi
sehingga luka cepat sembuh, dan kondisi
cepat pulih. Tanpa nutrisi yang tepat, seluruh
proses penyembuhan luka dapat berdampak
negatif. Makanan yang di komsumsi selama
pemulihan memainkan peranan penting dalam
seberapa cepat menyembuhkan luka, seberapa
kuat jaringan luka, durasi periode pemulihan
dan seberapa baik tubuh bertempur melawan
infeksi.  Nutrisi  yang  tepat  untuk
penyembuhan luka, antara lain protein, lemak,
karbohidrat, vitamin A, seng, dan vitamin C
(Puspitasari,2011).

Dalam proses peyembuhan luka dari hari
pertama sampai hari kelima terjadi fase
inflamasi. Pembuluh darah yang terputus
menyebabkan perdarahan, dan tubuh dalam
hal ini berusaha menghentikannya dengan
cara  vasokontriksi,  pengerutan  ujung
pembuluh darah yang putus (retraksi), dan
reaksi hemostasis. Hemostasis terjadi karena
trombosit yang keluar dari pembuluh darah
saling melengket, dan bersama fibrin yang
terbentuk membekukan darah yang keluar
dari pembuluh darah. Sementara itu terjadi
reaksi inflamasi. Sel mast dalam jaringan ikat
menghasilkan serotonin dan histamine yang
meningkatkan permaebilitas kapiler sehingga
terjadi eksudasi cairan, penyebukan sel
radang, disertai vasodilatasi setempat yang
menyebabkan edema dan pembengkakan.
Tanda dan gejala klinik reaksi radang menjadi
jelas berupa warna kemerahan karena kapiler
melebar (rubor), rasa nyeri (dolor), dan
pembengkakan (tumor). Aktifitas seluler yang
terjadi adalah pergerakan /eukosit menembus
dinding pembuluh darah (diapedesis) menuju
luka karena daya kemotaksis. Leukosit
mengeluarkan  enzim  hidrolitik  yang
membantu  dinding  pembuluh  darah
(diapedesis) menuju luka karena daya
kemotaksis. Leukosit mengeluarkan enzim
hidrolitik yang membantu mencerna bakteri
dan kotoran luka. Limfosit dan monosit yang
kemudian muncul ikut menghancurkan dan
memakan kotoran dan bakteri (fagositosis).

Fase ini di sebut fase lamban karena reaksi
pembentukan kolagen baru sedikit dan luka
hanya di pertautkan oleh fibrin yang amat
lemah (Sherwood,2011).

Dalam fase ini tubuh membutuhkan
tambahan  untuk  mempercepat  masa
pemulihan. Jika tidak di bantu dengan
tambahan nutrisi maka bisa muncul tanda-
tanda infeksi yang muncul dengan gejala suhu
tubuh meningkat, kadar leukosit yang
meningkat, dan luka kemerahan. Tubuh kita
membutuhkan berbagai zat gizi untuk
mempertahankan kesehatan selain zat gizi
makro (karbohidrat, protein, dan lemak),
tubuh juga memerlukan zat gizi mikro
(vitamin dan mineral) dan fotokimia (seperti
flavonoid, inositol, gluthation, dan quercetin).
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut kita
memerlukan makanan sehat dan seimbang
yang di peroleh dari berbagai bahan makanan,
baik hewani maupun nabati. Zat gizi yang
diperlukan tubuh sebaiknya di peroleh dari
bahan alami (Rusilanti,2013).

Untuk menurunkan kadar leukosit salah
satunya dengan mengkomsumsi jus jambu biji
merah, karena jambu biji mengandung
senyawa vitamin C, selain itu jambu biji juga
mengandung likopen , yaitu zat karotenoid
yang memiliki aktivitas antioksidan yang
bermanfaat memberikan perlindungan pada
tubuh pada radikal bebas, selain itu jambu biji
merah mengandung flavonoid yang memiliki
kemampuan antiradang (Astawan, 2008).
Dilaporkan 100 gr buah jambu biji merah
mengandung 100 mg vitamin C. Buah jambu
biji mengandung flavonoid, terpenoid dan
glikosida yang mempunyai aktivitas sebagai
antidiabetes dan berpotensi bekerja terhadap
limfokin yang dihasilkan oleh sel T sehingga
akan merangsang sel-sel fagosit untuk respon
fagositosis (Prashant et al,2010).

Berdasarkan hasil survey awal di ruang
Dahlia Rumah sakit Raden Soedjati
Purwodadi, pada tanggal 9 Juni 2017, adapun
jumlah pasien yang dirawat dengan operasi
sectio ceasarea bulan Maret ada 73 pasien,
bulan April 92 pasien, dan bulan Mei 76
pasien. Hasil survey awal pada tgl 9 juni
2017, peneliti juga melakukan observasi

dengan membandingkan hasil leukosit
sebelum operasi dimana leukosit pada kelima
pasien tersebut berkisar antara 8.490-
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19.150/ul. kemudian pada pasien pada hari
ke-4 peneliti melakukan observasi ulang
dengan mengambil sampel darah untuk
diperiksa kembali kadar leukositnya dan
hasilnya berkisar antara  7.900-17.200/ul.
Memang leukosit meningkat pada postpartum
merupakan fisologis dimana kadar leukosit
normalnya pada post partum bisa mencapai
14.000-16.000/ul (sulin,2009). Akan tetapi
dengan peningkatan leukosit yang di sertai
tanda-tanda  infeksi bisa = menghambat
penyembuhan luka, maka untuk mencegah
agar tidak cenderung menjadi infeksi dapat
mengkomsumsi jus jambu sebagai tambahan
nutrisi.

Penelitian  yang  mendukung yaitu
penelitian Aldi, Nengsih dan Rizal (2012)
tentang “Efek pemberian jus jambu biji
daging merah terhadap aktivitas dan kapasitas
fagositosis pada mencit putih jantan”.
Menurut Aldi, Nengsih Dan Rizal (2012)
pemberian jus jambu biji dapat meningkatkan
aktivitas dan kapasitas fagositosis  sel
makrofag yang dalam hal ini jika kapasitas
fagositosis meningkat dapat memfagositosis
bakteri yang bisa membahayakan. Untuk
kondisi post sectio caesarea yang terjadi
tindakan pembedahan pada dinding uterus
yang terjadi fase inflamasi dimana terjadi
proses fagositosis dengan ditandai
peningkatan kadar leukosit darah.

Dari uraian di atas Peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengaruh jus jambu
pada kadar leukosit selama pasien berada di
rumah sakit yaitu tiga atau sampai empat hari.
Apakah ada pengaruh dengan tambahan
mengkomsumsi jus jambu sebagai alternatif
nutrisi yang dapat membantu menurunkan
kadar leukosit dalam darah pada pasien habis
operasi sectio seacarea.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian ekperimen semu (quasi experiment
design) dengan pendekatan cross sectional
dan menggunakan rancangan non equivalent
control group. Teknik samplingnya secara
non probability sampling (purpossive
sampling). penelitian dilakukan selama 2
minggu, yaitu tanggal 1 sampai 14 Desember
2017. Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien post sectio caesarea pada bulan
Desember 2017 sebanyak 20 sampel. Sampel

penelitian ini adalah pasien post sectio
caesarea di ruang Dahlia Rs Raden Soedjati

Purwodadi dengan rumus sampel
berpasangan didapatkan 10 responden
kelompok perlakuan dan 10 responden

kelompok kontrol. Kriteria inklusi adalah
pasien post sectio caesarea di ruang Dahlia Rs
Raden Soedjati Purwodadi, pasien post sectio
caesarea pada bulan desember 2017 dan
pasien post sectio caesarea dalam keadaan
sadar. Kriteria eksklusi adalah Pasien post
sectio caesarea dengan penyakit penyerta
seperti, hipertensi, DM , TBC, dan pasien
post sectio caesarea yang tidak bersedia

menjadi responden. Penelitian ini
menggunakan  lembar  observasi  hasil
laboratorium  untuk  mengetahui  hasil
peneliiannya.

IT1. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini membuktikan dan menjawab
pertanyaan penelitian yang dianjurkan bahwa
apakah ada pengaruh jus jambu terhadap
kadar pada pasien post sectio caesarea di
ruang Dahlia Rs Raden Soedjati Purwodadi.
dari penelitian ini didapatkan hasil sebagai
berikut:

Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan usia

kelompok umur frekuensi presentase (%)
17-18 4 20
19-25 4 20
25-35 12 60
Total 20 100

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan rata
umur responden usia 17-18 sebanyak 4 orang
(20%), umur 19-25 sebanyak 4 (20%), dan
umur paling banyak 25-35 (12%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi karakteristik responden
berdasarkan pendidikan

Pendidikan frekuensi  presentase (%)
SD 4 20
SLTP 7 35
SLTA 9 45
Total 20 100

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa
pendidikan responden yang paling banyak
adalah SLTA yaitu 9 orang (45%) dan paling
sedikit adalah SD yaitu 4 orang (20%).
Analisa univariat dilakukan untuk
memperoleh gambaran dari masing-masing
variabel independen yaitu pemberian jus
jambu dan variabel dependennya yaitu kadar
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leukosit darah pasien post sectio caesarea
yang dihitung persentasenya.

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi kelompok perlakuan dan
keompok kontrol

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa
responden yang paling banyak adalah
mengalami peningkatan leukosit sebanyak 7
orang (70%), dan paling sedikit mengalami
penurunan sebanyak 3 orang (30%).

Tabel 4.5 Hasil leukosit pretest dan posttest kelompok
perlakuan

Kelompok Frekuensi  Presentase %
Kelompok 10 50%
Perlakuan 10 50%
Kelompok Kontrol

Total 20 100%

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa
responden kelompok perlakuan dengan
responden kelompok kontrol jumlahnya sama
rata yaitu masing-masing 10 (50%).

Variabel terikat kadar leukosit

Tabel 4.4 Hasil Leukosit pretest dan posttest kelompok
kontrol

Penurunan /  Frekuensi presentase %
Peningkatan
Turun 8 80%
Naik 2 20%
Total 10 100%

Penurunan /

Peningkatan Frekuensi Presentase %
Turun 3 30%
Naik 7 70%
Total 10 100%

.Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa
responden yang paling banyak mengalami
penurunan leukosit sebanyak 8 orang (80%),
dan paling sedikit mengalami penurunan
leukosit sebayak 2 orang (20%).

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi leukosit sebelum dan sesudah kelompok kontrol dan perlakuan

leukosit mean dalam median mode dalam sd dalam /ul min dalam max
ful dalam /ul /ul dalam /ul
kelompok kontrol
pre 13.628 13.100 9.260 2.985 9.260 19.600
post 14.429 14.595 10.640 1.994 10.640 17.200
kelompok perlakuan
pre 14.090 14.700 8.690 3.143 8.690 17.850
post 13.532 14.105 10.240 2.226 10.240 16.450

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan data
yang diperoleh adalah rata-rata leukosit awal
kelompok kontrol adalah 13.628/ul, dan rata
sesudah untuk kelompok kontrol 14.429/ul.
sedangkan hasil rata- rata leukosit awal
kelompok perlakuan adalah 14.090/ul, dan

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired T Test

sig.(2—

tailed)
Leukosit awal-leukosit sesudah
kelompok kontrol 294

rata-rata  leukosit  sesudah  kelompok
perlakuan adalah 13.532/ul.
Tabel 4.7 Uji normalitas data
(Test Of Normality)
Shapiro-Wilk
variabel sig.
selisih 176
Berdasarkan tabel 4.7, uji normalitas

(Shapiro-Wilk) didapatkan hasil sig. 0,176.
Karena nilai sampel<50 dengan alfa 5% atau
0,05, maka p>0,05 artinya data berdistribusi
normal dan bisa dilanjutkan dengan uji T
beda berpasangan (Paired T Test)

Berdasarkan tabel 4.8, hasil Uji Paired T
Test diperoleh hasil probabilitas/ sig. (2-
tailed): 0,294, maka dapat disimpulkan
p>0,05 yang artinya tidak terdapat perbedaan
signifikasi antara leukosit awal dan sesudah
pada  kelompok kontrol. Jadi  dapat
disimpulkan” HO di tolak™ artinya tidak ada
pengaruh pada kadar leukosit pada pasien
sectio caesarea yang tidak minum jus jambu.

Tabel 4.9 Uji normalitas data

(Test Of Normality) Shapiro-Wilk

variabel sig.

selisih .000
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Berdasarkan tabel 4.9, hasil Shapiro Wilk
0,000, karena nilai sampel <50 dengan nilai
alfa 5% atau 0,05, maka hasilnya p<0,05 yang
artinya terdapat perbedaan signifikan antara
data dengan data distribusi. Kesimpulannya
data selisih tidak berdistribusi normal, maka
bisa dilakukan uji wilcoxon.

Tabel 4.10 Hasil Uji Wilcoxon Ranks

N Mean  Sum of
Ranks Ranks
Negative Ranks g° 5.50 44.00
Positive Ranks 2° 5.50 11.00
Ties 0°
Total 10

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji wilcoxon
pada Negatif Ranks nilai selisth negatif
adalah 8, artinya terjadi penurunan. Pada
Positif Ranks nilai selisih adalah 2, artinya
ada peningkatan sebanyak 2. Pada Ties nilai 0
yang artinya tidak ada data yang sama.

Tabel 4.11 Test Statistics

posttest-pretest

V4 -1.682

Asymp.sig.(2-tailed) .093
Berdasarkan tabel 4.11 output test

statistics” diatas, diketahui asymp.sig.(2-

tailed) bernilai 0.093, maka p>0,05 yang
artinya tidak ada perbedaan signifikasi
leukosit awal dan sesudah minum jus jambu
pada kelompok perlakuan. Maka  dapat
disimpulkan bahwa “HO ditolak”, artinya
tidak ada pengaruh mengkomsumsi jus jambu
terhadap kadar leukosit darah pada pasien
post sectio caesarea.

IV. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian jus jambu terhadap kadar
leukosit pada responden yang tidak diberi jus
jambu dan yang diberi jus jambu. Subyek
untuk penelitian ini adalah pasien post sectio
caesarea di ruang Dahlia Rumah Sakit Raden
Soedjati Purwodadi. Jus jambu diberikan
pada responden 2 kali sehari pada pagi dan
sore hari dilakukan selama 2 hari. Penelitian
ini dilakukan pada bulan Desember 2017 di
ruang Dahlia Rumah Sakit Raden Soedjati
Purwodadi  didapatkan  data  distribusi
responden dengan jumlah responden dengan
jumlah yang sama yaitu masing-masing 10
(50%). Pada hasil penelitian juga diperoleh
distribusi berdasarkan tingkat usia, responden

yang paling banyak usia 26-35 tahun yaitu
60%. Dan pada data distribusi juga diperoleh
responden dengan karakteristik responden
berdasarkan  pendidikan dengan paling
dominan responden tinggkat pendidikannya
adalah SLTA sebanyak 45%.

Kadar leukosit hari pertama pasien post
sectio caesarea di ruang dahlia RSUD Dr.
Raden Soedjati Purwodadi pada kelompok
kontrol atau pasien yang tidak diberi jus
jambu biji merah paling rendah 9.260/ul dan
paling tinggi 19.600/ul dan rata-rata kadar
leukositnya 13.628/ul hal ini wajar pada
pasien post sectio caesarea diperoleh leukosit
yang tinggi pada hari pertama karena banyak
faktor, yaitu proses inflamasi pada pasien
yang telah mengalami pembedahan pada

perut.
Sesuai teori menurut Sulin (2009) pasien
habis = melahirkan  terjadi  perubahan

hematologi yaitu leukosit meningkat sampai
puncaknya 14.000-16.000/ul. Jumlah leukosit
akan tetap tinggi beberapa hari pertama
postpartum tanpa adanya kondisi patologis
ini diasosiasikan dengan peningkatan sel
darah pada hari ketiga sampai ketujuh
postpartum dan akan kembali normal 4-5
minggu post partum. Banyak hal yang
mempengaruhi jumlah leukosit meningkat
pada pasien post sectio caesarea yaitu adanya
fase inflamasi, adanya tanda-tanda infeksi
dari luka jahitan. Proses inflamasi pada luka
terjadi  aktifitas  seluler yang terjadi
pergerakan leukosit menembus dinding
pembuluh darah (diapendesis) karena daya
kemotaksis. Adapun yang bisa membantu
menurunkan leukosit untuk bisa menurun
yaitu mengkomsumsi makanan yang sehat
yang banyak mengandung vitamin C yaitu jus
jambu biji merah.

Kadar leukosit hari pertama pasien post
sectio caesarea di ruang dahlia RSUD Dr.
Raden Soedjati Purwodadi pada kelompok
kontrol atau pasien yang tidak diberi jus
jambu biji merah paling rendah 8.690/ul dan
paling tinggi 17.850/ul dan rata-rata kadar
leukositnya 14.090/ul hal ini juga wajar pada
pasien post sectio caesarea diperoleh leukosit
yang tinggi pada hari pertama karena banyak
faktor, yaitu salah satunya proses inflamasi
pada pasien yang telah  mengalami
pembedahan pada perut, dehidrasi atau
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kurangnya asupan cairan yang masuk karena
pada waktu proses persalinan kehilangan
cairan lewat perdarahan.

Pada penelitian ini diperoleh hasil leukosit
posttest yaitu hasil leukosit yang terendah
10.640/ul dan leukoit yang paling tinggi
17.200/ul dan rata-rata hasil leukosit yang
diperiksa 14.429/ul. Hal in1 menunjukkan ada
peningkatan pada hasil leukosit karena tidak
minum jus jambu. Pada hari pertama post op
sampai kelima tubuh mengalami fase
inflamasi yang bisa mempengaruhi jumlah
leukosit meningkat tapi itu merupakan hal
yang wajar. Dalam penelitian ini tidak ada
tanda-tanda infeksi pada responden yang
tidak minum jus jambu walau leukositnya
tinggi, maka memang penting diperlukan
asupan nutrisi yang seimbang salah satunya
minum jus jambu yang mengandung
flavonoid yang merupakan antiradang.
Flavonoid berperan penting dalam menjaga
permeabilitas serta meningkatkan resistensi
pembuluh kapiler. Oleh karena itu, flavonoid
digunakan pada keadaan patologis. Selain itu
flavonoid berperan dalam menghambat
metabolisme asam arakidonat dan sekresi
enzim lisosom dari neutrofil dan sel
endothelial. Flavonoid terutama bekerja pada

endothelial untuk mengurangi terjadinya
hipermeabilitas dan radang. Beberapa
senyawa flavonoid dapat menghambat

pelepasan asam arakhidonat dan sekresi
enzim lisosom dari membrane dengan cara
memblok jalur lipoksingenase sehingga
menurunkan  kadar  prostagladin  dan
leukotrenia (mediator inflamasi). Prostagladin
dan leukotrenia mempunyai efek pada
pembuluh darah , ujung-ujung saraf dan sel-
sel yang terlibat bertanggungjawab terhadap
gejala-gejala peradangan (Katzung,2009).
Pada kelompok yang diberi jus jambu
diperoleh jumlah leukosit yang paling rendah
10.240/ul dan yang paling tinggi 16.450 dan
rata-rata leukosit yang diperiksa 13.532/ul.
Walaupun masih tinggi tetap hal itu
merupakan hal yang wajar. Untuk hasil
leukosit setelah minum jus jambu cenderung
turun dari hasil leukosit pada hari pertama
sebanyak 8 responden, hal ini mungkin
karena  berlangsung  adaptasi  sistem
pertahanan sebagai respon terhadap asupan
nutrisi yang terkandung dalam jus jambu

sesuai Rusilanti (2013), bahwa buah dapat
dinikmati dalam bentuk jus karena zat gizi
dalam bentuk jus mudah dicerna lebih mudah
dan cepat. Untuk kandungan dalam jus jambu
mengandung vitamin C, likopein dan
flavonoid yang memiliki kemampuan sebagai
antiradang (Astawan, 2008).

Dari dua kelompok sampel darahnya dan
diperiksa kadar leukosit. Berdasarkan analisis
statistik, jumlah leukosit menunjukkan tidak
ada perbedaan antara kelompok perlakuan
dan kontrol dengan nilai p>0,05. Terjadi
penurunan jumlah leukosit bagi kelompok
yang diberikan jus jambu, tetapi secara
statistik tidak ada perbedaan bermakna antara
kelompok yang mengkomsumsi jus jambu biji

merah dengan kelompok yang tidak
mengkomsumsi jus jambu biji merah.
Penurunan jumlah leukosit menunjukkan

bahwa pemberian jus jambu biji merah dapat
meningkatkan kadar vitamin C dalam darah,
sehingga  peradangan  dapat  dihambat
sehingga jumlah leukosit tidak mengalami
peningkatan sesuai teori kandungan flavonoid
yang tinggi dalam jambu biji merah memiliki
kamampuan sebagai antiradang
(Astawan,2008). Ini terlihat dari jumlah
leukosit yang menurun pada kelompok yang
diberi jus jambu biji merah. Dalam penelitian
ini tidak ada pengaruh minum jus jambu
terhadap kadar leukosit mungkin karena pada
penelitian ini responden yang diambil secara
acak dimana masing-masing responden di
kelola oleh dokter kandungan yang berbeda-
beda. Dalam pemberian terapi dokter
memberikan terapi untuk antibiotik yang

berbeda juga, dimana hal itu Dbisa
mempengaruhi  kadar leukosit darah. Ini
sesuai  dengan  teori  faktor  yang

mempengaruhi kadar leukosit yaitu asupan
makanan yang sehat terutama makanan yang
mengandung vitamin C, stress, dehidrasi,
infeksi, dan pemberian antibiotik
(Dharmawan,2016).

Penelitian yang terkait dengan penelitian
ini yaitu penelitian oleh Ulvie, Lestariana,
Muttagien (2013) dengan judul “Perbedaan
jumlah leukosit setelah minum jus jambu biji
merah selama latihan aerobik bagi pemula
“yaitu tidak ada perbedaan antara kelompok
jus jambu biji merah dan kelompok air
mineral dengan nilai p>0,05. Penelitian ini
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menggunakan experimental, nonrandomized
pre-post test control group design. Analisis
data dilakukkan dengan independent-test dan
repeated anova.Terjadi penurunan jumlah
leukosit bagi pemula selama latihan aerobik,
tetapi secara statistik tidak terdapat perbedaan
bermakna antara kelompok yang
mengkomsumsi jus jambu biji merah dengan
yang tidak mengkomsumsi jus jambu biji
merah. Pada latihan fisik terjadi mobilisasi
leukosit, aktivasi dan peningkatan
pembentukan senyawa radikal oleh leukosit
lebih dari 10.000 sel/Ul. Pencegahannya
dengan menggunakan zat gizi sebagai
antioksidan yaitu vitamin c yang banyak
terdapat pada jus jambu biji merah (Wiralis
dan Purwaningsih,20009).

Penelitian lain yang terkait yaitu
penelitian oleh Arifin, Agustina, Rizal (2013)
dengan judul “Pengaruh pemberian jus jambu
biji merah terhadap jumlah sel eritrosit,
hemoglobin, trombosit dan hematokrit pada
mencit putih”. Hasil penelitian didapatkan
pemberian jus jambu bii merah dosis
25,50,100% tidak mempengaruhi kadar
hemoglobin, jumlah sel eritrosit dan
hematokrit, tapi dapat meningkatkan jumlah
sel trombosit pada mencit putih betina.

V. KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan adalah kelemahan atau
hambatan dalam penelitian. Hambatan dalam
penelitian ini yang dialami peneliti adalah :

Dalam penelitian ini pada karakteristik
usia responden di peroleh data responden usia
remaja 17-18 tahun sebanyak 20%. Dimana
pada usia tersebut mempunyai daya tahan
tubuh yang baik sehingga mempengaruhi
hasil leukosit setiap responden.

Pada responden kelompok kontrol yang
tidak minum jus jambu dalam kenyataan
penelitian selain makan menu yang sama tapi
tetap minum susu dan bubur kacang hijau, di
mana susu dan bubur kacang ijo banyak
mengandung nutrisi yang diperlukan tubuh.
Dalam susu dan bubur kacang ijo banyak
mengandung protein, yang mempunyai
manfaat sebagai alat transportasi dan
penyimpanan molekul tubuh  misalnya
hemoglobin, dan sebagai pembentuk antibodi
yang dibuat oleh sel darah putih yang di sebut
limfosit B atau sel B dan yang mempunyai
fungsi melawan serangan bateri dan virus

yang berpotensi mengancam kesehatan tubuh
(Almatsier,2009). Dalam kondisi post sectio
caesarea memang di perlukan nutrisi yang
baik selain vitamin C juga protein. Jika hasil
leukosit post sectio caesarea tinggi tapi itu
merupakan hal normal karena proses tubuh
untuk melindungi tubuh dengan membentuk
kekebalan tubuh

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil statistik pada kelompok
kontrol diperoleh hasil penelitian dengan nilai
probabilitas  /sig.(2-tailed)=0,294,  yang
artinya p>0,05 dan dapat disimpulkan tidak
ada pengaruh kadar leukosit pada kelompok
kontrol yang tidak minum jus jambu.

Berdasarkan hasil statistik pada kelompok
perlakuan diperoleh hasil(2-tailed) bernilai
0,093, yang artinya p>0,05 dan dapat
disimpulkan tidak ada pengaruh minum jus
jambu terhadap kadar leukosit pada pasien
post sectio caesarea di ruang Dahlia Rumah
Sakit Raden Soedjati Purwodadi.

Bagi instansi pelayanan, meskipun tidak
ada pengaruh langsung jus jambu terhadap
kadar leukosit secara data statistik tapi pada
pasien yang minum jus jambu ada yang
menurun jumlah leukositnya sebanyak 8
responden. Jadi tidak ada salahnya jika dapat
memotivasi pasien post sectio caesarea untuk
mengkomsumsi jus jambu sebagai tambahan
nutrisi untuk membantu menurunkan kadar
leukosit. salah satu kondisi yang bisa di
gunakn yaitu program operasi yang salah satu
indikasi dilakukan operasi adanya infeksi
yang ditandai peningkatan kadar leukosit
seperti appendicitis.

Bagi perawat, dalam rangka meningkatkan
kualitas asuhan keperawatan terhadap ibu
post  operasi  sectio caesarea  dapat
memberikan dan memotivasi minum jus
jambu untuk menurunkan kadar leukosit
darah

Bagi peneliti

Dapat digunakan sebagai bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya seperti penelitian
pada tindakan operasi yang penyebab
tindakan operasinya karena adanya infeksi
yang ditandai adanya peningkatan kadar
leukosit.

Karena pada kelompok kontrol responden
juga mengkomsumsi susu dan bubur kacang
hijau, yang merupakan keterbatasan peneliti
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yang membuat hasil penelitian tidak ada
pengaruh, diharapkan untuk penelitian yang
selanjutnya untuk dapat meneliti tentang
pengaruh minum susu dan kacang 1jo
terhadap hemoglobin dan leukosit.
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